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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Negara Indonesia sebagai negara kesatuan yang memiliki keragaman suku, agama, 

dan ras, serta wilayah yang sangat luas terdiri dari ribuan pulau yang berdiri pada 

pertengahan abad ke-20 atau persis melalui proklamasi kemerdekaan, tanggal 17 Agustus 

1945 yang bernaung di dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Konsep 

negara kesatuan lahir dari adanya pemikiran negara kesatuan mengenai keinginan warga 

masyarakat suatu negara dalam upaya untuk membentuk suatu kesatuan yang kokoh 

sebagai salah satu bingkai dasar pengikat yang bersifat nasional dan bercita-cita nasional 

dengan mengedepankan persatuan (union) dan kesatuan (unity).(Riyanto,2006:51). 

Dalam konteks NKRI, makna dan hakikat Negara Republik Indonesia memandang 

bahwa keberadaan jati diri dan lingkungan, pada dasarnya merupakan penjabaran dari 

falsafah bangsa sesuai dengan wilayah dan fakta sejarah yang dialaminya. Hal ini 

menentukan  cara suatu bangsa dalam memanfaatkan kondisi goegrafis, sejarah, sosial-

budayanya dalam mencapai cita-cita dan menjamin kepentingan nasionalnya serta suatu 

bangsa dapat memandang diri dan lingkungannya baik ke dalam maupun ke luar.Sebagai 

negara kesatuan, Bangsa Indonesia harus tetap memiliki daya pengikat yang dapat 

memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa yang disebut dengan nasionalisme.Namun 

tantangan ini semakin dirasakan manakala bangsa Indonesia dihadapkan pada dua 

kekuatan utama yang dapat menghimpit nasionalisme Indonesia sendiri, yakni adanya 

kecenderungan globalisasi, dan kekuatan primordialisme yang melahirkan pemikiran 

desentralisasi. 
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Globalisasi yang tengah berlangsung ini sebagai akibat dari adanya kemajuan 

teknologi dan informasi komunikasi, yang telah membawa berbagai perubahan pada 

segala aspek kehidupan manusia. Kemajuan tersebut sedang dan akan mengubah 

peradaban masyarakat dunia, sehingga globalisasi identik dengan dunia yang transparan, 

dengan memiliki konsep pengurangan kedaulatan suatu negara, penghilangan batas 

wilayah sebuah negara, kecanggihan teknologi, penyempitan ruang dunia dan 

pengembangan transaksi perdagangan berdasarkan kepada pemikiran perdagangan 

bebas.Senada dengan hal tersebut, Wahab dan Sapriya (2011:246) mengatakan bahwa: 

Kehidupan manusia dalam era globalisasi telah terbawa pada suatu arus yang 

mengharuskan kita mengubah cara pandang terhadap diri kita sendiri maupun cara 

pandang terhadap orang lain. Pandangan suatu bangsa atau negara yang berpaling 

dari pandangan global hanya akan membuat negara atau bangsa itu terisolir. Dalam 

era globalisasi tak ada satu bangsa atau negara pun di dunia ini yang dapat 

bersembunyi atau mengisolasikan diri dari pengaruh globalisasi, yang menjadi hal 

penting bagi bangsa Indonesia adalah mempertahankan eksistensi bangsa dan 

negara dengan tetap menjaga persatuan dan kesatuan berdasarkan kesadaran akan 

adanya kebhinekaan didalamnya.  

 

Perkembangan globalisasi dalam kehidupan masyarakat dunia dengan batas-batas 

wilayah negara baik dalam segi geografis maupun politik tetap ada, namun kehidupan 

dalam suatu negara tidak mungkin dapat membatasi kekuatan global yang berupa 

informasi, inovasi, industri, dan konsumen yang makin individualistik. Hal tersebut 

dikarenakan globalisasi pada intinya ingin mewujudkan negara tanpa batas (borderless), 

kehidupan yang tanpa batas akan mengurangi kedaulatan suatu negara.  

Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa keutamaan globalisasi ialah suatu 

tatanan masyarakat yang mendunia akan dapat mengancam dan melunturkan nilai-nilai 

budaya suatu bangsa. Sebagaimana kita ketahui, sesungguhnya bahwa masalah 

nasionalisme Indonesia sangatlah kompleks, kepercayaan diri dan kebanggaan akan 

simbol-simbol budaya bangsa sendiri semakin menunjukan penurunan dalam berbagai 

fenomena yang justru berpotensi memperlemahkan komitmen nilai kebangsaan di era 
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pembangunan sekarang ini. Dalam istilah Suryadi dalam Soemantri, (2008:30) kondisi 

ini disebutkan bahwa: 

Kebangsaan Indonesia berayun di antara dua karang.” Terutama pada masyarakat 

yang berdiam di daerah perbatasan dengan negara lain yang pada akhir-akhir ini 

sudah mulai menunjukkan gejala semakin terkikis dan memudar nilai nasionalisme 

Indonesia. 

 

Persoalan tersebut muncul dari adanya fenomena yang terjadi di lingkungan 

kehidupan masyarakat di perbatasan negara Indonesia dengan negara Timor Leste, yakni 

dengan kehadiran produk-produk negara lain baik secara fisik maupun non-fisik, serta 

lemahnya wawasan kebangsaan masyarakat di perbatasan negara Indonesia dengan Timor 

Leste semakin membuktikan bahwa lemahnya semangat nasionalisme bangsa. Bahkan 

pengenalan akan simbol-simbol kehidupan berbangsa dan bernegara Indonesia seperti 

bendera, bahasa, lagu kebangsaan, dan sebagainya sangat minim sekali dilakukan. Kondisi 

ini tidak hanya terjadi pada orang dewasa, namun juga terjadi pada anak-anak usia sekolah 

yang bahkan mereka sangat kurang mengetahui mengenai identitas nasionalnya. Namun 

sebaliknya, simbol budaya asing justru lebih diminati dan semakin populer di kalangan 

generasi muda saat ini. Interaksi tanpa batas yang terjadi pada generasi muda dengan 

warga negara lain membawa dampak yang dapat mempengaruhi pola pikir, sifat dan 

perilaku mereka baik kearah positif maupun negatif. Hal itu, dikuatkan dengan pendapat 

Budimansyah dan Suryadi (2008:164) yang mengatakan bahwa: 

Perubahan global yang mengakibatkan adanya ketergantungan manusia terhadap 

teknologi yang melahirkan suatu gaya hidup (a new life style) yang dapat diserap 

dengan cepat oleh masyarakat yang diakibatkan oleh majunya teknologi informasi. Di 

pihak lain, hal ini tidak diimbangi dengan upaya pemerintah secara maksimal dalam 

membina masyarakat khususnya generasi muda di wilayah perbatasan negara.  

 

Karakteristik gaya hidup tersebut ialah kehidupan dunia yang dilandasi oleh 

persaingan dan pemujaan terhadap berbagai penyelesaian persoalan secara instan telah 

menjadi gaya hidup sebagian besar masyarakat Indonesia saat ini. Kecenderungan inilah 
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yang perlu diantisipasi, sehingga adopsi teknologi tidak melangkahi nilai-nilai dasar yang 

menjadi fundamen kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.Ini berarti bahwa 

manusia Indonesia harus dipersiapkan untuk menghadapi masyarakat global dalam tatanan 

yang mendunia. Seiring dengan perkembangan dunia yang mengglobal tersebut, Arianto 

dalam Budimansyah dan (2006:213) mengatakan bahwa: 

Indonesia memiliki masalah yang multi dimensional mulai dari beragamnya etnis atau 

suku bangsa, ragam bahasa, agama, kepercayaan, jumlah penduduk yang tersebar 

disekian banyak pulau sampai persoalan keamanan dan potensi disintegrasi 

bangsa.Berbagai kajian ilmiah yang berkaitan dengan konflik yang bernuansa etnik 

dan agama di beberapa daerah di Indonesia.Salah satu penyebabnya adalah akibat dari 

lemahnya pemahaman dan pemaknaan tentang konsep kehidupan berbangsa dan 

bernegara. Konflik akan muncul apabila tidak ada distribusi nilai yang adil kepada 

masyarakat. Perbedaan ras pada masyarakat menjadi penanda awal yang secara 

budaya sudah dilabelkan hambatan-hambatannya, yakni prasangka rasial. Prasangka 

rasial ini sangat sensitif karena melibatkan sikap seseorang ataupun kelompok etnik 

tertentu terhadap etnik lain. Prasangka ini juga bisa muncul oleh situasi sosial, sejarah 

masa lalu, stereotype dan etnosentrisme yang menjadi bagian dalam kebudayaan 

kelompok tertentu. 

 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dinamika dan perkembangan masyarakat 

Indonesia ke depan sangat dipengaruhi oleh pola-pola hubungan-hubungan antar etnis. 

Kondisi tersebut diperparah dengan lemahnya nasionalisme warga negara, sehingga 

mengakibatkan berkembangnya nasionalisme yang berbasis identitas-identitas 

primordialisme seperti etnis, suku dan ras.Akan tetapi, dalam pengertian yang lebih luas, 

nasionalisme etnikdidefinisikan sebagai doktrin yang melekat pada suatu kelompok 

masyarakat yang merasa memiliki perbedaan budaya, sejarah, maupun prinsip-prinsip 

hidup tersendiri sehingga mereka merasa perlu memiliki sebuah pemerintahan sendiri di 

luar pemerintahan yang sah.Nasionalisme etnik dapat pula dipahami sebagai bentuk 

hilangnya loyalitas dari suatu kelompok masyarakat tertentu terhadap sebuah ikatan yang 

lebih besar, yakni bangsa dan negara Indonesia. Jika fenomena nasionalisme etnik 

berlangsung dalam jangka waktu lama, maka bukan tidak mungkin NKRI akan berpotensi 

disintegrasi bangsa. Hal ini merupakan fakta yang menunjukan bahwa dewasa ini telah 
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terjadi disorientasi terhadap wawasan kebangsaan seperti yang dinyatakan oleh Suryadi 

dalam Soemantri, (2008:29) bahwa: 

“…di saat sekelompok orang menjadi pemuja gagasan global dan nyaris terperosok ke 

dalam westronomia, muncul sekelompok orang dengan orientasi primordialisme yang 

kental, fanatisme yang sempit, etnosentris yang menjadi-jadi, sehingga demokrasi dan 

hak-hak sosial dikapling berdasarkan status kepribumian dan asal usul geneologi. 

Landscape nusantara telah dikotak-kotakan menurut kamus kepentingan bangsa di 

atas kepentingan pribadi telah jungkir balik”. 

 

Fenomena nasionalisme Indonesia dengan segala persoalannya saat ini menjadi suatu 

wacana penting yang patut untuk diperhatikan.Salah satunya adalah menyangkut 

hubungan antara nasionalisme dengan fenomena kebangkitan sentimen primordialisme 

atau etnisitas di daerah perbatasan negara. Hal ini tidak dapat dipungkiri bahwa motivasi 

untuk kembali pada nilai-nilai primordialisme dimungkinkan makin tumbuh dan menguat 

setelah reformasi berlangsung, persoalan kebangkitan sentimen primordialisme baik dalam 

ekspresi keetnisan maupun keagamaan.Penting untuk dipahami sebab eksistensi 

nasionalisme sebagai sumber motivasi untuk mempersatukan keragaman masyarakat dan 

seluruh teritorial bangsa, dapat goyah ketika sentimen primordialisme menguat dan 

menunjukan potensi memperlemahkan komitmen nilai kebangsaan tersebut.Oleh karena 

itu, nasionalisme kewarganegaraan Indonesia menurut Suryadi dalam Soemantri,(2008:30) 

bahwa:  

“ Kebangsaan Indonesia berayun di antara dua karang, di satu sisi nasionalisme 

Indonesia harus mampu menghadapi kecenderungan global, namun di sisi lain 

dihimpit oleh tarikan primordialisme yang membonceng ide desentralisasi. Civic 

Nationalisme (nasionalisme kewargaan) diketengahkan sebagai entitesanasionalisme 

berdasarkan etnik (ethnonasionalisme) yang menjamin kesederajatan warga negara 

yang berbeda agama, suku, dan perbedaan primordialisme lainnya.Civic Nationalisme 

berkarakter demokratis karena mengakui kemartabatan rakyat, sekaligus berdimensi 

etis karena perbedaan primordialisme dipandang sebagai ordinal semata. Di sisi lain, 

ethno nationalisme berbasis identitas primordial, dalam sudut pandang ekstrim, ethno 

nationalism memandang doktrin yang melekat pada sekelompok masyarakat yang 

memiliki “wilayah etnik” yang eksklusif, yang karenanya merasa perlu memiliki 

pemerintahan tersendiri membangun nasionalisme kewargaan bukan saja menuntut 

kesadaran, pentingnya membangun komunitas yang majemuk, tetapi juga 

menumbuhkan warganegara yang partisipatif dalam menyelesaikan persoalan di 
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sekelilingnya. Hal terakhir tidak kalah pentingnya karena nasionalisme 

sejatinyaadalah keterikatan dan keterlibatan”. 

 

Sehubungan dengan hal tersebut, realitas letak wilayah Provinsi Maluku khususnya 

Kabupaten Maluku Barat Daya yang berbatasan langsung dengan negara Timor Leste, 

bukan tidak mungkin bahwa kondisi ini akan semakin terkikisnya sikap dan nilai 

nasionalisme anak bangsa khususnya generasi muda yang merupakan bagian dari 

masyarakat di daerah yang berbatasan langsung dengan negara lain. Pada hakikatnya 

permasalahan ini tidak perlu dibiarkan terjadi berlarut-larut, kita harus mengkajinya 

terutama dari segi pendidikan kewarganegaraan.Sebab nasionalisme dan semangat 

kebangsaan tidak dapat dipelihara dengan sendirinya, melainkan perlu pembinaan secara 

berkesinambungan dari berbagai pihak, baik individu, keluarga, sekolah maupun 

masyarakat.Di kawasan atau wilayah perbatasan khususnya perlu mendapat pembinaan 

secara berkesinambungan tersebut, maka sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki 

peranan dan tanggung jawab yang besar dalam mempersiapkan dan membentuk warga 

negara yang mempunyai rasa cinta terhadap bangsanya sendiri. Dalam kaitan dengan hal 

ini, Tri Poetranto dalam Buletin Puslitbang Strahan Balitbang Dephan (2008:4-6) 

mengemukakan bahwa nilai strategis mengapa daerah perbatasan diperhatikan 

pembinaannya, yakni: 

a. Daerah perbatasan mempunyai pengaruh penting bagi kedaulatan negara; 

b. Daerah perbatasan merupakan faktor pendorong bagi peningkatan kesejahteraan 

sosial ekonomi masyarakat sekitarnya; 

c. Daerah perbatasan mempunyai keterkaitan yang saling mempengaruhi dengan 

kegiatan yang dilaksanakan di wilayah lainnya yang berbatasan dengan wilayah 

maupun antar negara; dan  

d. Daerah perbatasan mempunyai pengaruh terhadap kondisi pertahanan dan 

keamanan, baik skala regional maupun nasional. 

 

Di sisi lain, semangat nasionalisme dalam suatu bangsa yang terbangun sejak zaman 

kemerdekaan lalu masih tetap relevan dengan dunia masa kini. Bagi Indonesia, rumusan 

paham kebangsaan nasional Indonesia telah tercantum dengan jelas dalam Pembukaan 
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Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia (UUD NRI) Tahun 1945, yakni 

membangun sebuah negara kebangsaan yang merdeka, bersatu, berdaulat, adil dan 

makmur, membina persahabatan dalam pergaulan antar bangsa, menciptakan perdamaian 

dunia yang berlandaskan keadilan, serta menolak penjajahan dan segala bentuk eksploitasi 

yang bertentangan dengan perikemanusiaan dan perikeadilan. Upaya mengembangkan 

paham kebangsaan itu dengan sendirinya akan menyesuaikan diri dengan tantangan 

perubahan zaman. Nasionalisme harus memperkuat posisi ke dalam dengan memelihara 

dan mempertahankan kedaulatan dan integritas wilayah NKRI.Nasionalisme harus 

dibangun berdasarkan kepentingan yang konkrit, untuk hidup dan merasakan 

permasalahan bangsa dalam segala bidang, yakni politik, ekonomi, sosial, budaya, dan 

pertahanan dan keamanan yang secara langsung maupun tidak langsung akan dirasakan 

oleh seluruh masyarakat Indonesia. Dengan begitu, Menurut Wahab dalam Budimansyah 

dan Suryadi, (2008:70) mengatakan bahwa: 

Kebangsaan Indonesia harus dilestarikan secara defenisif, antisipastif dan dinamis 

untuk mengatasi perubahan sistem sosial yang terukur karena batasan-

batasanditentukan berdasarkan tantangan masa kini dan masa depan bukan sekedar 

utopia masa lalu (terselimut dalam rasa ketakutan), ataupun khayalan masa depan 

yang terlalu imajiner. Pemikiran yang nyata yang sangat diperlukan untuk 

membangun suatu bangsa yang kuat dan mempunyai cita-cita luhur.Tuntutan 

semacam itu harus direspons oleh berbagai elemen dalam masyarakat termasuk 

elemen fundamental yaitu pendidikan yang bertanggung jawab untuk 

mengembangkan manusia-manusia, warga negara atau warga masyarakat untuk 

terbina warga negaranya. 

 

Dalam mengatasi perubahan sistem sosial, maka dibutuhkan suatu proses pendidikan 

yang dapat mengembangkan individu sebagai warga negara yang cerdas dan baik. Oleh 

karena itu, Lickona, (1992) dalam Budimansyah dan Suryadi,(2008:70) mengatakan 

bahwa:  

“... pada dasarnya pendidikan mempunyai tujuan besar yakni mengembangkan 

individu dan masyarakat yang “smart and good” yang artinya bahwa tujuan 

pendidikan tidak lain adalah untuk mengembangkan individu dan masyarakat agar 

cerdas (smart) dan baik (good) “. 
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Dengan demikian, agar bangsa dan negara ini mendapatkan kembali nilai-nilai 

kebangsaan dan memiliki peran yang signifikan dalam konteks interdependensi 

kehidupan, baik yang terjadi dalam skala lokal, nasional, regional maupun global, maka 

pendidikan kewarganegaraan diharapkan mampu meningkatkan meningkatkan kesadaran 

masyarakat khususnya generasi muda akan nilai-nilai luhur budaya bangsa. Pendidikan 

Kewarganegaraan sebagai sarana untuk menumbuhkembangkan pembinaan nasionalisme 

yang dapat dilakukan dengan senantiasa memupuk rasa persatuan dan kesatuan bangsa dan 

bernegara dalam kehidupan bermasyarakat.Terkait dengan hal tersebut, maka menurut 

Budimansyah (2002:11) bahwa: 

Anak adalah warga negara hipotetik, yakni warga negara yang “belum jadi” karena 

masih harus dididik menjadi warga negara dewasa yang sadar akan hak dan 

kewajibannya. Masyarakat sangat mendambakan generasi mudanya yang dipersiapkan 

untuk menjadi warga negara yang baik dan dapat berpartisipasi dalam kehidupan 

masyarakat dan negaranya. Keinginan tersebut lebih tepat disebut sebagai perhatian 

yang terus tumbuh terutama dalam masyarakat demokratis. 

 

Pertimbangan akan pentingnya pembinaan nasionalisme generasi muda di wilayah  

perbatasan Indonesia dengan Timor Leste melalui Pendidikan Kewarganegaraan, 

diperkuat dengan hasil penelitian terdahulu, Sapriya (2006), dan Budimansyah (2010) 

yang menunjukan bahwa: 

Nasionalisme bangsa Indonesia perlu untuk dibina secara berkesinambungan guna 

menjadi warga negara yang baik dan cerdas khususnya bagi generasi muda guna 

menghadapi berbagai tantangan dewasa ini. 

 

Terkait dengan permasalahan tersebut, maka penulis terdorong dan cenderung untuk 

mengkaji lebih mendalam tentang masalah tersebut sekaligus sebagai objek penelitian 

dalam rangka penulisan ilmiah ini dengan judul: “Pembinaan Nasionalisme Generasi 

Muda Di Wilayah Perbatasan Indonesia dengan Timor Leste melalui Pendidikan 

Kewarganegaraan (Studi Kasus Pada SMA Negeri 2 Pulau-pulau Terselatan Kabupaten 

Maluku Barat Daya) ”. 
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B. Rumusan Masalah 

Bertolak dari latar belakang penelitian diatas, maka yang menjadi suatu masalah 

pokok atau fokus penelitian yakni “ Bagaimanakah Pembinaan Nasionalisme Generasi 

Muda di Wilayah Perbatasan Indonesia Dengan Timor Leste Melalui Pendidikan 

Kewarganegaraan ? ”. Selanjutnya, mengingat luasnya permasalahan tersebut, maka 

untuk mempertegas dan memperjelas permasalahan perlu dirumuskan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah realitas nasionalismegenerasi muda di wilayah perbatasan Indonesia 

dengan Timor Leste melalui pendidikan kewarganegaraan khususnya bagi para siswa 

SMA Negeri 2 Pulau-pulau Terselatan di Kabupaten Maluku Barat Daya ? 

2. Bagaimanakah proses pembinaan generasi muda terutamanya bagi para siswa SMA 

Negeri 2 Pulau-pulau Terselatan melalui pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

di wilayah Perbatasan Indonesia dengan Timor Leste di Kabupaten Maluku Barat 

Daya ? 

3. Faktor-faktor penghambat dan penunjang apa sajakah yang dapat diwujudkan dalam 

proses pembinaan nasionalisme khususnya para siswa pada SMA Negeri 2 Pulau-

pulau Terselatan sebagai generasi muda bangsa dan negara di Kabupaten Maluku 

Barat Daya melalui pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan ? 

4. Bagaimanakah peran dan upaya yang dilakukan pihak sekolah dalam proses 

pembinaan nasionalisme Generasi muda khususnya para siswa SMA Negeri 2 Pulau-

pulau Terselatan di Kabupaten Maluku Barat Daya melalui Pendidikan 

Kewarganegaraan ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Secara umum, tujuan dalam penelitian ini tidak lain adalah untuk mengkaji dan 

mengungkapkan lebih dalam mengenai bagaimana Pembinaan Generasi Muda di 

Wilayah Perbatasan Indonesia-Timor Leste melalui Pendidikan Kewarganegaraan 

khususnya pada siswa SMA Negeri 2 Pulau-pulau Terselatan di Kabupaten Maluku 

Barat Daya. Dan khusus tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui : 

a. Realitas nasionalisme generasi muda di wilayah perbatasan Indonesia dengan 

Timor Leste melalui pendidikan Kewarganegaraan khususnya para siswa SMA 

Negeri 2  Pulau-pulau Terselatan di Kabupaten Maluku Barat Daya ? 

b. Proses pembinaan generasi muda terutamanya bagi para siswa SMA Negeri 2 

Pulau-pulau Terselatan melalui Pendidikan Kewarganegaraan di wilayah 

Perbatasan Indonesia dengan Timor Leste di Kabupaten Maluku Barat Daya ? 

c. Faktor-faktor penghambat dan penunjang apa sajakah yang dapat diwujudkan 

dalam proses pembinaan nasionalisme khususnya para siswa pada SMA Negeri 2 

Pulau-pulau Terselatan sebagai generasi muda bangsa dan negara di Kabupaten 

Maluku Barat Daya melalui pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan ? 

d. Bagaimanakah peran dan upaya yang dilakukan pihak sekolah dalam proses 

pembinaan nasionalisme Generasi muda khususnya para siswa SMA Negeri 2 

Pulau-pulau Terselatan di Kabupaten Maluku Barat Daya melalui Pendidikan 

Kewarganegaraan ? 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis penelitian ini memberikan manfaat dari segi pemahaman ilmu 

atau pengetahuan yang berhubungan dengan pemahaman mengenai proses 

pembinaan nasionalisme generasi muda dan untuk memberikan sumbangan 

pemikiran terhadap lembaga pendidikan, khususnya Pendidikan Kewarganegaraan 

(PKn) dalam rangka pembentukan dan pembinaan nasionalisme berbangsa dan 

bernegara Indonesia khususnya di wilayah perbatasan Indonesia dengan Timor Leste.

  

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan informasi kepada: 

a. Pemerintah Kabupaten Maluku Barat Daya dan generasi muda Kabupaten 

Maluku Barat Daya khususnya Para siswa SMA Negeri 2 Pulau-pulau Terselatan 

Kabupaten Maluku Barat Daya untuk memahami secara positif Pembinaan 

Nasionalisme di wilayah Kabupaten Maluku Barat Daya, 

b. Memberikan sumbangan pemikiran kepada semua pembaca untuk menjunjung 

tinggi nilai-nilai budaya bangsa yang baik demi kelangsungan hidup bangsa 

Indonesia, 

c. Memberikan pemahaman kesadaran akan pentingnya hidup bersama sesuai 

dengan Pancasila, sehingga pemerintah dan masyarakat mampu menata 

kehidupan pribadi, keluarga, organisasi dan negara dengan prinsip lebih 

mengutamakan kepentingan bersama dari pada kepentingan pribadi atau 

golongan. 



 

12 
 

Remon Bakker, 2012 
Pembinaan Nasionalisme Generasi Muda  
Di Wilayah Perbatasan Indonesia Dengan Timor Leste  
Melalui Pendidikan Kewarganegaraan 
Universitas Pendidikan Indonesia | Repository.Upi.Edu 

 

d. Agar hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan stimulus bagi penelitian 

yang lebih mendasar, sekaligus sebagai informasi dan diharapkan dapat 

memberikan kontribusi pemikiran bagi pihak-pihak yang ingin mengetahui lebih 

lanjut tentang Pembinaan Nasionalisme Generasi Muda di Wilayah Perbatasan 

Indonesia dengan Timor Leste Melalui Pendidikan Kewarganegaraan khususnya 

di daerah Kabupaten Maluku Barat Daya- Provinsi Maluku. 

 

E. Asumsi Penelitian 

Berdasarkan kerangka konseptual di atas, maka yang menjadi asumsi dalam 

penelitian ini adalah; Pertama, Pembinaan nasionalisme generasi muda di wilayah 

perbatasan merupakan suatu hal yang amat penting bagi negara Indonesia, hal ini 

merupakan suatu upaya dalam mengembangkan dan menumbuhkan kesadaran warga 

negara khususnya generasi muda di wilayah perbatasan, hal ini ditandai dengan adanya 

perubahan global yang mengakibatkan adanya ketergantungan manusia terhadap 

teknologi yang melahirkan suatu gaya hidup (a new life style) yang dapat diserap dengan 

cepat oleh masyarakat yang diakibatkan oleh majunya teknologi informasi sehingga 

mengubah pola perilaku khususnya bagi generasi muda. Hal ini juga merupakan salah 

satu penyebab dari lemahnya pemahaman dan pemaknaan tentang konsep kehidupan 

berbangsa dan bernegara.Sehingga konflik akan muncul apabila tidak ada distribusi nilai 

yang adil kepada masyarakat,(Budimansyah dan Suryadi, 2008:164). 

Kedua, sehubungan dengan hal tersebut, maka sangat diperlukan adanya suatu 

kesadaran kebangsaan atau nasionalisme dalam diri setiap warga negara di wilayah 

perbatasan sehingga di perlukan suatu pemahaman akan kehendak bangsa untuk bersatu 
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dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) merupakan syarat utama 

dalam mewujudkan nasionalisme nasional.  

Ketiga, nasionalisme bangsa Indonesia perlu dibina secara berkesinambungan bagi 

generasi muda guna menghadapi berbagai tantangan dewasa ini. Berkaitan dengan hal 

tersebut, setiap warga negara khususnya generasi muda perlu memiliki semangat 

nasionalisme dalam mempertahankan eksistensi persatuan dan kesatuan bangsa dalam 

bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia, oleh karena itu, perlu adanya pembinaan 

sikap nasionalisme yang dilakukan secara sistematis, programatis, integrated, dan 

berkesinambungan bagi generasi muda di wilayah perbatasan Indonesia dengan Timor 

Leste khususnya pada Siswa SMA Negeri 2 Pulau-pulau Terselatan Kabupaten Maluku 

Barat Daya-Provinsi Maluku. Salah satu strategi yang paling penting dalam pembinaan 

nasionalisme yakni melalui Pendidikan Kewarganegaraansebagai sarana untuk 

menumbuhkembangkan pembinaan nasionalisme yang dapat dilakukan dengan 

senantiasa dalam memupuk rasa persatuan dan kesatuan bangsa dan bernegara dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

 

F. Struktur Organisasi 

Adapun struktur organisasi dalam penulisan tesis yang berjudul : “ Pembinaan 

Nasionalisme Generasi Muda di Wilayah Perbatasan Indonesia dengan Timor Leste 

Melalui Pendidikan Kewarganegaraan” (Studi kasus Pada SMA Negeri 2 Pulau-pulau 

Terselatan Kabupaten Maluku Barat Daya-Provinsi Maluku) ini dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

BAB I:      Berisikan Pendahuluan, yang terdiri atas; (a) latar belakang masalah; (b) 

rumusan masalah; (c) tujuan penulisan; (d) manfaat penulisan; (e) 

defenisi konseptual, dan; (f) Struktur organisasi 
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BAB  II: Berisi Kajian Pusataka, memuat penjelasan tentang konsep atau teori, 

dalil dan lain sebagainya yang berkaitan dengan permasalahan 

penelitian, yaitu Pembinaan nasionalisme generasi muda di wilayah 

perbatasan Indonesia dengan Timor Leste melalui Pendidikan 

Kewarganegaaan (Studi Kasus Pada SMA Negeri 2 Pulau-pulau 

Terselatan Kabupaten Maluku Barat Daya-Provinsi Maluku), serta kajian 

penelitian terdahulu yang relevan dengan permasalahan yang diteliti. 

BAB III: Berisi Metode Penelitian, yang terdiri atas; pendekatan penelitian, 

metode Penelitian, Subjek penelitian dan sumber data, sampling 

penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, keabsahan 

temuan penelitian, Tahap-tahap pelaksanaan penelitian 

BAB IV:      Berisi Hasil Penelitian dan Pembahasan, terdiri atas pengolahan atau 

analisis data untuk menghasilkan temuan yang berkaitan dengan masalah 

penelitian, pertanyaan penelitian, serta pembahasan atau analisis temuan. 

BAB V: Berisi Kesimpulan dan Saran, yang memuat penafsiran dan pemaknaan 

peneliti terhadap hasil analisis temuan penelitian. 

 

 

 

 

 


